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Abstrak. Kasus Corona di Indonesia pada bulan Juni 2020 sudah mulai melandai. Hal ini berdampak pada
kebijakan perguruan tinggi. Dampak tersebut adalah pembelajaran dilaksanakan secara hybrid, dengan mematuhi
protokol kesehatan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui respon
mahasiswa pada pembelajaran secara Aybrid. Metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data yang
diperoleh. Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada mahasiswa peserta mata kuliah Statistik
Matematik Teori Peluang dengan partisipan sebanyak 11 orang mahasiswa. Data yang diperoleh selanjutnya
diproses menggunakan Atlas.ti. Hasil penelitian ini yaitu: (1) Pada saat mengajar dosen mengirimkan materi
berupa file dan foto, selanjutnya dibahas menggunakan WhatsApp melalui Voice Note atau menggunakan Zoom;
(2) Metode yang digunakan dosen kurang membantu dalam mengembangkan kemampuan bernalar mahasiswa;
(3) Mahasiswa menginginkan pembelajaran luring, pembelajaraan menggunakan Google Classroom, Diskusi, dan
lain — lain untuk membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan; (4) Menurut mahasiswa, strategi yang dapat
meningkatkan kemampuan menalar mahasiswa adalah pembelajaran secara luring, pemberian contoh yang lebih
banyak, colaboratif learning, dan lain lain; (5) Saran mahasiswa untuk dosen yaitu dalam mengajar tidak terburu-
buru atau terlalu cepat, menggunakan maplikasi sehingga menarik mahasiswa untuk belajar, mengganti aplikasi
dalam pembelajaran, dan memberikan rekaman setelah selesai mengajar. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
diharapkan dosen dapat merubah aplikasi, cara mengajar, dan menggunakan aplikasi yang menarik sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menalar mahasiswa.

Kata Kunci: Hybrid learning, WhatsApp, Voice Note, Kualitatif

Abstract. Corona cases in Indonesia in June 2021 have started to slope. This has an impact on university policy.
The impact is that learning is carried out hybridly, by complying with health protocols. Therefore, researchers
conducted this study with the aim of knowing the student's response to hybrid learning. Qualitative methods are
used to describe the data obtained. Data was collected through questionnaires given to students participating in the
Mathematics Statistics Theory Opportunity course with participants as many as 11 students. The data obtained is
then processed using Atlas.ti. The results of this study are: (1) When teaching lecturers to send material in the form
of files and photos, then discussed using WhatsApp via Voice Note or using Zoom; (2) The methods used by
lecturers are less helpful in developing students' reasoning skills; (3) Students want offline learning, learning using
Google Classroom, Discussion, and others to help students understand the subject matter; (4) According to
students, strategies that can improve students' reasoning skills are offline learning, giving more examples,
colaborative learning, and others; (5) Student advice for lecturers is in teaching not in a hurry or too fast, using
maplication so as to attract students to learn, change applications in learning, and provide recordings after
completion of teaching. Based on the results of the research above, it is expected that lecturers can change the
application, how to teach, and use interesting applications so that students can develop students' reasoning skills.

Keywords: Hybrid learning, WhatsApp, Voice Note, Qualitative

A. Pendahuluan

Bulan Maret 2020 adalah awal mula corona virus disease-19 (Covid-19) masuk ke
Indonesia. Virus Corona adalah virus yang menyebabkan epidemi sindrom pernafasan akut
(Dryhurst dkk., 2020). Oleh karena itu, kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) mengeluarkan surat edaran nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
pembelajaran secara online (Ismunandar dkk., 2021). Namun pada awal bulan Maret 2021
kasus Covid-19 sudah mulai melandai (Pratikto, 2020). Hal ini berdampak pada perubahan
tindakan dalam pembelajaran. Salah satu dampaknya adalah perubahan pembelajaran melalui
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online menjadi pembelajaran secara hybrid (Evans dkk., 2018)Hybrid Learning merupakan
pembelajaran yang menggabungkan beberapa metode pembelajaran yaitu, pembelajaran yang
dilakukan secara ekspositori, pembelajaran yang dilakukan dengan komputer sebagai alat
bantu, dan pembelajaran dengan internet (Asyrofi dkk., 2016; Bainamus dkk., 2017; Fauzan &
Arifin, 2017). Hybrid dapat dikatakan juga penggabungan metode dalam pembelajaran (Turgut
& Coban, 2016). Dengan demikian salah satu pengaruh berkurangnya kasus covid — 19 di
Indonesia berdampak pada perubahan pembelajaran, yaitu perubahan pembelajaran secara
online menjadi pembelajaran secara hybrid.

Di Indonesia hampir seluruh tingkat pendidikan melaksanakan pembelajaran secara
hybrid termasuk di perguruan tinggi. Namun demikian setiap perguruan tinggi pasti memiliki
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran secara hybrid (Buckley dkk., 2021). Beberapa
permasalahan yang terjadi adalah pada beberapa mahasiswa yang memiliki kemampuan
teknologi rendah dapat menganggu keberhasilan mahasiswa tersebut dalam pembelajaran
(Busher dkk., 2015). Selain harus memiliki pengetahuan tentang komputerisasi, pengetahuan
dasar mahasiswa mempengaruhi keterlaksanaan pembelajaran secara Aybrid (Johnson dkk.,
2018). Oleh karena itu pada pembelajaran 4ybrid perlu dilaksanakan kegiatan keterlibatan antar
mahasiswa dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan( Lewis-Kipkulei
dkk., 2021). Dengan demikian metode yang tepat sangat diperlukan pada pembelajaran yang
dilaksanakan secara hybrid (Kowsher dkk., 2021; Shetu dkk., 2021; Wu dkk., 2019).

Setiap dosen pasti mempunyai metode dalam menyikapi pembelajaran secara hybrid.
Salah satu metode yang digunakan oleh dosen saat mengajar pada saat pembelajaran hybrid
adalah menggunakan metode ekspositori (Kurniati dkk., 2021). Metode Hybrid Multiple
Criteria Decision-Making (HMCDM) dapat membantu dalam pengambilan keputusan
(Zavadskas dkk., 2016). Metode Mnemonics dinilai efektif pada pembelajaran secara hybrid
pada mata kuliah pengantar statistika (Mocko dkk., 2017). Metode Hybrid-online dinilai layak
untuk digunakan dalam perkuliahan (Sentot & Sujito, 2012). Hybrid Learning Network (HLN)
dapat membantu mempercepat proses pembelajaran (Liu & Xiang, 2017). WhatsApp adalah
salah satu media yang dapat membantu mahasiswa dalam pembelajaran (Afnibar & Fajhriani,
2020; Khasanah dkk., 2021; Mulyono dkk., 2021). Salah satu fitur atau layanan di media
WhatsApp adalah layanan Voice Note. Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti
menggunakan Voice Note pada WhatsApp, sesekali menggunakan media zoom meeting jika
diperlukan, dan menggunakan metode ekspositori untuk mempermudah mahasiswa memahami
materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa pada penggunaan Voice
Note pada aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran hybrid. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di program studi pendidikan matematika terutama pada
mahasiswa pendidikan matematika di Universitas Wiralodra.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika. Pengambilan partisipan dilakukan secara
purposive sampling. Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 pada tahun
akademik 2019/2020 sebanyak 11 orang mahasiswa yang mengikuti matakuliah statistik
matematik. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Data yang sudah terkumpul kemudian
diolah. Pengolahan data tahap pertama yaitu data dipisahkan pernomor. Setelah data dipisahkan
pernomor, data dimasukkan ke Atlas.ti. Setelah data masuk, data tersebut dianalisis perkalimat
untuk di reduksi dan dikoding. Selanjutnya data — data yang sudah dikoding di seleksi.
Kemudian dilakukan open network untuk mengetahui hasil analisis data.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut ditampilkan hasil angket respon mahasiswa terhadap pembelajaran hybrid pada
mata kuliah statistik matematik. Pertanyaan pertama: Berapa persenkah pemahaman anda
terhadap materi pada matakuliah ini?

Persentase Responden Terhadap Pemahaman Materi

® Jumlah responden

S = N W B~ U N

40% 50% 60% 70% 75%

Gambar 1. Diagram Batang Persentase Mahasiswa Terhadap Pemahaman Materi

Gambar 1 merupakan diagram keberhasilan dosen dalam memberikan materi. Persentase
pemahaman diukur oleh mahasiswa sendiri berdasarkan pemahaman mahasiswa pada materi —
materi mata kuliah statistik matematik. Pada gambar di atas, dapat terlihat bahwa sebanyak 5
orang mahasiswa merasa pemahaman terhadap materi yang dipelajari hanya 50 persen. Dengan
kata lain, mahasiswa belum paham mengenai materi yang diajarkan oleh dosen. Hal ini
diperkuat dengan salah satu mahasiswa hanya mengisi 40 persen. Namun ada juga mahasiswa
yang dapat memahami hingga 75 persen. Namun demikian berdasarkan gambar di atas dapat
disimpulkan bahwa dosen belum berhasil memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan
pengetahuannya.

Pertanyaan kedua: Bagaimana cara dosen Statistik Matematik memberikan perkuliahan
menggunakan media WhatsApp?

Biasanya dosen akan
memberikan contoh soal yang
menjawab dengan benar akan di
beri nilai

Memberikan materi berupa pdf
atau foto memberikan soal
untuk dipecahkan

Menjelaskan materi
menggunakan VN

| | Diskusi menggunakan Zoom

=| D T:Cara dosen Statistik Matematika A -
Memberikan Kuliah Saat e en o e e DG Berdiskusi jika ada yang belum

Menggunakan Media WhatsApp dimengerti

Menggunakan foto dan
mengirim materi

Mahasiswa diberi waktu untuk
memahami matern tersebut

Dosen membuka pelajaran
melalui materi lalu memberi
contoh mebuka pertanyaan lalu
diberikan tugas dengan waktu
yang cukup

Gambar 2. Respon Mahasiswa terhadap cara dosen memberikan perkuliahan.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa dosen menggunakan media WhatsApp dengan fitur voice
note. Selain itu dosen juga menggunakan zoom jika mahasiswa meminta dosen untuk
menerangkan ulang. Respon mahasiswa yang lain yaitu dosen memberikan materi melalui

Copyright © The Author(s) 2022 Halaman 114

Volume 5 Nomor 1, Februari 2022



Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika
ISSN 26158132 (cetak) PRO | MAL
ISSN 26157667 (online) W KD FEID DAL ITEUT

WhatsApp dalam bentuk file atau dalam bentuk foto. Selanjutnya mahasiswa
memngungkapkan bahwa dosen memberikan waktu kepada mahasiswa untuk mempelajari
materi dan materi yang belum paham boleh bertanya.

Pertaanyaan nomor 3: Apakah metode yang digunakan dapat mengembangkan
kemampuan menalar mahasiswa?

Semua itu balik lagi ke kitanya.

K Memb =|D 8:Apakah Metode yang Digunakan Kalau kitanya rajin belajar Insya
urang Membantu dapat Membantu Mahasiswa e Allah kita dapat meningkatkan
dalam Mengembangkan kemampuan matematis kita

Kemampuan Menalar Mahasiswa

Terkadang membantu terkadang 7 K : i Bal
tidak e l ‘ Sedikit membantu

Ketika daring, pembelajran yang

Membantu saya terima tidak maksimal, tapi
ketika pembelajaran luring

allhamdullilah saya bisa

Banyak mahasiswa yang lambat :
dalam memahami materi l ‘ Cukup Membantu
sehingga, butuh penjelasan lebih

detail lagi

Gambar 3. Respon mahasiswa terhadap metode yang digunakan.

Berdasarkan Gambar 3, metode yang digunakan dosen dalam mengajar, metode
pembelajaran yang digunakan dosen yaitu ekspositori dengan bantuan zoom dan voice note
pada aplikasi WhatsApp dapat disimpulkan kurang tepat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
jawaban mahasiswa yang menyatakan kurang membantu atau sedikit membantu atau cukup
membantu. Selain itu pembelajaran secara luring 100% siharapkan oleh mahasiswa supaya
memahami materi yang disampaikan. Respon selanjutnya yaitu mahasiswa meminta penjelasan
yang lebih detail lagi terkait dengan materi yang diajarkan oleh dosen.

Pertanyaan nomor 4: Respon Mahasiswa terkait dengan strategi yang diinginkan oleh
mahasiswa

Strategi memaparkan materi
secara rinci, memberi latihan
soal secara rutin dan
mengarahkan dalam mencari
sumber materi

Dengan dibentuknya sebuah
kelompok belajar 3-4 orang dari
setiap kelompok tersebut isinya
jangan yang pintar semua

Dengan memberikan contoh =D 2:Menurut Anda Strategi seperti Strategi yang mampu
lebihbanyak |7 esseseserannenaait Apa yang dapat meningkatkan SR R memahami karakter mahasiswa
kemampuan menalar mahasiswa

Sering diadakannya

pembelajaran secara luring Mengajarkan konsep dasar dari

materi tersebut

Dengan memberikan pertanyaan

pada mahasiswa Memberi berbagai contoh dan |-

cara mudah untuk memahami

Menggunakan zoom aja biar
semuanya ikut KBM soalnya
kalau di Whatsapp kurang
memahami materinya

Yaitu memberikan penjelasan
Dapat meningkatkan aspek dengan detail karena mahasiswa
kognitif dan efektif lambat dan bingung dalam
memahami materi

Gambar 4. Respon mahasiswa terkait dengan strategi peningkatan kemampuan menalar

Gambar 4 meninjukkan bahwa respon mahasiswa beraneka ragam. Mahasiswa
menginginkan mahasiswa berkelompok dalam pembelajaran, mahasiswa menginginkan adanya
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interaksi antara dosen dan menggunakan zoom pada saat pembelajaran dengan mahasiswa.
Selain itu dosen diminta untuk menjelaskan kembali dan pada saat menjelaskan tidak terlalu
cepat, serta mahasiswa masih berharap pembelajaran dapat dilakukan secara luring.

Pertanyaan nomor 5: Metode apa yang diinginkan mahasiswa supaya mahasiswa
memahami materi?

Mengulas kembali pembelajaran
pada malam hari

‘ ‘ Tatap moka Siaw kering : Kalau online lebih baik memakai
: google classroom. biar materi
dan tugas tertata dengan baik

Mengajari mahasiswa cara
mencari rumus atau mencari asal
muasal rumus

Membentuk kelompok belajar
kecil dalam mengerjakan projek
eksperimen

Dengan memberikan beberapa =| D 1:Metode seperti apa yang dapat
contoh yang lebih dalam  |-....... membantu dalam memahami
materi perkuliahan

penerapan materi

l l Tatap muka dan difasilitasi buku

Menggunakan Zoom =
Menggunakan visual dan audio

yang interaktif

Inovasi supaya tidak satu atau
dua orang yang paham tapi
semuanya juga paham

Dengan penjelasan sehari-hari
sehingga saya dapat memahami

4 pembelajaran
I Tidak tahu

Gambar 5. Respon mahasiswa terhadap Metode yang dapat membantu mahasiswa
memahami materi.

Pada gambar 5, mahasiswa menginginkan media yang digunakan diganti dengan google
classroom atau zoom saat pembelaajaran daring. Mahasiswa juga berkeinginan dibentuk
kelompok sehingga antar mahasiswa dalam satu kelompok dapat saling bekerjasama
menyelesaikan proyek. Selain itu mahasiswa memberikan masukan bahwa dosen dapat
menggunakan visual dan audio yang interaktif dalam mengajar, serta mahasiswa masih
berharap pembelajaran dapat dilakukan secara luring.

Pertanyaan nomor 6: Apa masukan terhadap dosen?

Tidak dadakan saat

Menambahkan contoh soal dan . .
memberitahukan akan luring

menjelaskannya

Mengirimkan rekaman setelah
selesai mengajar

Sebelum memulai perkuliahan
membahasa materi sebelumnya

Mengganti WA dengan Google

Classroom Menggunakan aplikasi yang

lebih variatif saat daring

=|D 1:Masukan terhadap Dosen
2 Menyertakan materi yang
mudah dipahami sebelum ke
materi inti

l ‘ Lebih dekat dengan mahasiswa | T

; 4 Mengembangkan rumus utama
Lebih baik menggunakan Google O 3 untuk mendapatkan rumus
Classroom daripada WA dengan 5 turunannya
VN
| | Tidak menjelaskan terlalu cepat

I I Lebih detail dalam menjelaskan

Gambar 6. Masukan kepada Dosen
Pada gambar 6, masukan mahasiswa kepada dosen statistik mathematics. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa dosen menerangkan terlalu cepat. Diharapkan dosen lebih detail dalam
mengajar, mengganti aplikasi yang digunakan, menambahkan contoh dalam latithan dan
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mengganti aplikasi yang digunkan. Serta mahasiswa menginginkan adanya rekaman setelah
selesai mengajar.

Berdasarkan tabel dan uraian hasil kuesioner di atas, mahasiswa belum memahami materi
dikarenakan belum membantu mahasiswa dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan dosen
hanya mengirimkan file materi dan pembahasan menggunakan foto dan voice note tanpa
menjelaskan secara mendalam mengenai materi yang dipelajari. Selain itu, mahasiswa berharap
setelah dosen menjelaskan materi, dosen memberikan video dan ataupun rekaman yang dapat
dibagikan kepada mahasiswa. Hal ini akan mempermudah mahasiswa memahami materi karena
dapat mengulang — ulang video yang diberikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, kesimpulan penelitian ini adalah (1)
Pada saat mengajar dosen mengirimkan materi berupa file dan foto, selanjutnya dibahas
menggunakan WhatsApp melalui Voice Note atau menggunakan Zoom; (2) Metode yang
digunakan dosen kurang membantu dalam mengembangkan kemampuan bernalar mahasiswa;
(3) Mahasiswa menginginkan pembelajaran luring, pembelajaraan menggunakan Google
Classroom, Diskusi, dan lain — lain untuk membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan;
(4) Menurut mahasiswa, strategi yang dapat meningkatkan kemampuan menalar mahasiswa
adalah pembelajaran secara luring, pemberian contoh yang lebih banyak, colaboratif learning,
dan lain lain; (5) Saran mahasiswa untuk dosen yaitu dalam mengajar tidak terburu- buru atau
terlalu cepat, menggunakan maplikasi sehingga menarik mahasiswa untuk belajar, mengganti
aplikasi dalam pembelajaran, dan memberikan rekaman setelah selesai mengajar (6)
pembelajaran secara luring sangat diharapkan oleh mahasiswa untuk mendukung
pengembangan keterampilan, pengetahuan dan sikap.
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